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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Bloom (1976), hasil belgar mencakup tiga aspek yaitu: prestas
belgar (kognitif), kecepatan belgar (Psikomotorik), dan hasil afektif. Kurikulum
KTSP di Indonesia mengambil pendapat Bloom ini sehingga guru harus dapat
menilai ketiga aspek ini dengan baik. Karakteristik manusia meliputi cara yang tipikal
dari berpikir (kognitif), berbuat (psikomotorik), dan perasaan (afektif). Aspek afektif
yang dimaksud Andersen mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, atau nilai. Namun pada kenyataanya, masih terdapat beberapa permasalahan
kurikulum IPS di SD, salah satunya adalah persepsi |PS sebaga pelgjaran yang tidak
terlalu penting, atau kadang disepelekan karena terlalu mudah, menggiring
pembelgjaran 1PS hanya menekankan aspek kognitif. Aspek afektif dan psikomotorik
jarang dibuat parameter secara lebih tegas.

Dalam www.puskur.go.id (2007), tujuan pendidikan IPS bagi pendidik adalah

mampu mempersiapkan, membina, dan membentuk kemampuan peserta didik yang

menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi
kehidupan di masyarat. Untuk menunjang tercapainya tujuan IPS tersebut harus
didukung oleh iklim pembelgaran yang kondusif sehingga kecakapan-kecakapan
tersebut terkuasai. Pendidikan IPS menurut NCCS mempunyal tujuan informasi dan
pengetahuan (knowledge and information), nilai dan tingkah laku (attitude and
values), dan tujuan ketrampilan (skill): sosial, bekerja dan belgjar, kerja kelompok,
dan ketrampilan intelektual (Jarolimek, 1986). Berdasarkan pengertian dan tujuan
pendidikan IPS tersebut, maka kurikulum Pendidikan IPS harus memuat bahan
pelgaran yang sesual dengan tujuan institusional dan tujuan pendidikan nasional. Di
dalamnya hendaknya berisikan bahan yang memungkinkan siswa untuk berfikir
kritis. Dengan demikian, bahwa kurikulum pendidikan IPS harus memperhatikan

pengembangan akal siswa.



Penelitian yang dilakukan oleh Dwyer yang berjudul Pengaruh Televisi pada
Anak pada tahun 2008 menyimpulkan bahwa sebagai media audio visual mampu
merebut 94% saluran masuknya pesan — pesan atau informasi ke dalam jiwa manusia
yaitu lewat mata dan telinga. Media ini mampu untuk membuat orang pada umumnya
mengingat 50% dari apa yang mereka lihat dan dengar dilayar televisi walaupun
hanya sekali ditayangkan. Atau secara umum orang akan ingat 85% dari apa yang
mereka lihat setelah 3 jam kemudian dan 65% setelah 3 hari kemudian. Dengan
demikian terutama bagi anak-anak yang pada umumnya selalu meniru apa yang
mereka lihat, tidak menutup kemungkinan perilaku dan sikap anak tesebut akan
mengikuti acaratelevisi yang iatonton. Apabila yang ia tonton merupakan acara yang
lebih kepada unsur edukatif, maka akan bisa memberikan dampak positif tetapi jika
yang ia tonton lebih kepada hal yang tidak memiliki arti bahkan yang mengandung
unsur-unsur negatif atau penyimpangan bahkan sampai kepada kekerasan, maka hal
ini akan memberikan dampak yang negatif pulaterhadap prilaku anak yang menonton
acaratelevis tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Safrina, Sri Setyarini, dan lka Lestari
Damayanti (pada http://Ip.upi.edu/) yang berjudul Meningkatkan hasil pembelgaran
Bahasa Inggris Siswa SD Dengan Metode StoryTelling secara eksperimen
memberikan hasil bahwa siswa kelas storytelling mencapai nilai lebih baik dari siswa
pada kelas kontrol; siswa menyatakan bahwa dengan mereka merasa termotivasi
belgar bahasa Inggris, senang dengan aktivitas kelas, suasana kelas yang kondusif,
dan proses pembelgjaran menyenangkan Demikian pula guru menyatakan bahwa
siswa senang, semangat, dan asyik belgar.

Penjelasan guru dengan teknologi informasi berbasis komputer akan
memudahkan siswa dalam memahami peristiwa-peristiwa sosia atau gejala-ggjala
sosiad yang berkembang. Diharapkan siswa dapat lebih mudah menjawab
permasalahan sosia secara afektif dalam ikut memecahkan permasalahan sosial yang
dibahas dalam pelgjaran. Siswa tidak lagi harus menghafal pelgjaran secara teksbook



tetapi lebih ditekankan pada bagaimana menyelesaikan persoalan sosia dengan
tindakan yang lebih konkrit.

Pengamatan terhadap pembelgjaran juga telah dilakukan pada dua kelas tinggi
di suatu Sekolah Dasar. Hasil pengamatan menunjukkan adanya kesamaan antara
masal ah-masal ah yang terjadi dalam mata pelgjaran IPS. Dibandingkan dengan mata
pelgaran lain, siswa masih merasa bosan, jenuh, dan tidak tertarik dengan mata
pelgaran IPS. Kendaa dalam pembelgjaran IPS muncul dari berbagai faktor. Dari
amatan pada peneliti, terlihat guru yang lebih senang menggunakan metode ceramah
dan berdasarkan buku bacaan dalam menerangkan teori. Guru belum
mengoptimalkan sumber belgjar IPS yang ada di masyarakat lingkungan siswa. Para
guru IPS di sekolah dasar juga masih terkesan teksbook. Dalam memberikan
pelgaran IPS kepada siswa hanya bersumber pada buku pegangan siswa. Buku
pegangan menjadi satu-satunya sumber belgjar siswa saat pembelgjaran berlangsung.
Pembelgjaranpun masih berpihak pada peningkatan aspek kognitif dibandingkan
dengan aspek psikomotor dan afektif. Dilain pihak, pembelgaran IPS semestinya
mampu menciptakan pengembangan siswa yang berkenaan dengan aspek perasaan.
Hal ini penting dilatih sedini mungkin pada siswa SD yang dimasa-masa mendatang
akan bersosialisasi dengan masayarakat menghadapi segala permasalahan sosial yang
terjadi.

Mengkaji beberapa permasalahan dalam mata pelgjaran IPS, adanya kondis
kel as pengamatan, dan masih rendahnya kesadaran siswa akan masalah sosial di suatu
Sekolah Dasar, maka diperlukan peningkatan pada proses pembelajaran. Peningkatan
pembelgjaran yang akan digunakan adalah dengan menggunakan teknologi berbasis
komputer yaitu Digital Sorytelling. Meaui pembelgaran IPS ini, Implementas
Digital Sorytelling yang akan memberikan suasana pembelgaran yang menarik,
inovatif, menyenangkan sehingga siswa akan mudah memahami materi-materi 1PS
dan kesadaran akan masalah sosial dapat |ebih mudah tercipta.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada penerapan Digital Storytelling pembelgjaran IPS untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran dan dan kesadaran sosial siswa SD. Adapun rumusan masalah yang
akan dikaji pada pendlitian ini adalah “Seberapa tinggi peningkatan kesadaran siswa
terhadap masalah sosial dengan Digital Storytelling pada mata pelgjaran |PS?’
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk memperbaiki proses pembelgaran, yaitu
“mengetahui seberapa tinggi kesadaran siswa terhadap masalah sosial dengan Digital
Storytelling pada mata pelgjaran IPS’.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik
lembaga PGSD maupun pendidik (dosen pendliti).
1. Bagi lembaga PGSD
Hasil penelitian dapat bermanfaaat dalam meningkatkan kualitas
pembelgaran  PGSD FIP UNY melalui pengembangan media dan metode
yang menarik, interaktif, dan dapat diimplementasikan pada pembelgaran
Internet Computer Technology (ICT).
2. Bagi dosen selaku pendidik
a. Hasil penelitian dapat memberikan informas ilmiah tentang penerapan
Digita Storytelling guna meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
konsep-konsep baik pada Mata Kuliah Konsep Dasar IPS, Pengembangan
Pembelgjaran IPS SD, maupun Pembelgjaran Terpadu.
b. Hasil penelitian dapat memberikan informasi ilmiah tentang keefektifan
Digita Storytelling dalam meningkatkan aspek afektif peserta didik.
3. Bagi mahasiswa calon guru
Hasil penelitian akan dapat dimanfaatkan pada pembelgaran IPS baik di kelas
rendah maupun kelas tinggi saat mahasiswa menjadi Guru SD.
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A. Tinjauan tentang Digital Storytelling

Menurut http://educationforum.ipbhost.com, “A Digital story is a story told
with the help of computers. It combines images, text, sound-effects, music and voice-
over to tell a personal story. DSwas “ invented” in Berkeley in the early 90's when a
group of writers, artists and computer people was trying to find a way to incorporate
new computer technology with storytelling”. Digital Storytelling merupakan cerita
yang dibuat dengan bantuan computer dengan mengkombinasikan gambar, teks, efek
suara, musik, dan suara pengisi guna menceritakan kisah tertentu.

Artikel yang ditulis oleh Ana Boa (2008) dengan judul “Making News With
Digital Stories: Digital Storytelling as A Forma of Citizen Journalism” memaparkan:
“When taken at face value, digital storytelling simply means using computer-based
tools to tell stories. Those tools allow for the digital manipulation of content, which
can be audio, text, still or moving images.” Digita Storytelling dihasilkan dari
penggunaan computer dalam menciptakan sebuah cerita dengan cara memanipulasi
dan memodifikasi konten, yang dapat berupa suara, teks, atau gambar bergerak.

Dalam www.diknas.media.go.id, Digital Storytelling atau dongeng dijital
adalah cerita seseorang tentang kehidupan dirinya, orang lain, keluarga dan teman-
temannya, masyarakat, yang ditulis dan dituturkan oleh yang bersangkutan
berdasarkan pengalaman atau pengamatannya. Digital Storytelling merupakan film
yang bersifat personal dan berdurasi pendek. Mediaini menggunakan gambar-gambar
dan narasi (yang dibacakan oleh narator atau penutur cerita) untuk menyampaikan
sebuah kisah yang sederhana. Umumnya, Digital Storytelling berdurasi 2 - 3 menit
dan menggunakan sekitar 30 gambar atau foto dijital. Digital Storytelling bisa juga
dibuat dengan gambar bergerak (film atau video klip), namun dengan foto atau
gambar diam pembuatannya lebih mudah. Gaya bercerita Digital Storytelling dapat
berupa cerita yang lucu, sedih, informatif, menghibur, dan lain-lain. Selain itu, Digita



Storytelling tidak harus rumit. Justru biasanya yang sederhana lebih bagus.
Prinsipnya adalah pesan yang ingin disampaikan bisa tercapal secara tepat guna
Menurut penditian yang dilakukan oleh Gary Small (2008) dalam bukunya yang
berjudul IBrain, ia mengatakan bahwa informasi yang dibaca melalui screen akan
lebih bertahan lama dalam memori. Selain itu juga, dengan membaca melalui screen
akan memperbanyak proses penyambungan neuron-neuron di otak.

Definisi Digital Storytelling yang lain yaitu Digital: a recording technique in
which sounds or images are converted into groups of electronic bits and stored on a
magnetic medium. The groups of bits are read electronically, as by a laser beam, for
reproduction. Digital Storytelling: enhancing student literacy through Digital Video
(www.kent.k12 wa.ug/staff/tomriddel I/digital storytelling/glossary.doc). Digital Sorytelling

is the modern expression of the ancient art of storytelling. Digital stories derive their
power by weaving images, music, narrative and voice together, thereby giving deep
dimension and vivid color to characters, situations, experiences, and insights. (Leslie
Rule, Digital Storytelling Association)

Digital storytelling merupakan suatu strategi penggunaan program aplikasi
komputer untuk menceritakan suatu cerita. Seperti halnya storytelling tradisional,
maka sebagian besar digital story menceritakan suatu topik dilihat dari sudut pandang
tertentu. Sesual dengan namanya, maka digital story berisi gabungan antara gambar,
teks, suara (naras dan lagu) dan Web publishing. Tujuan utama dari digital
storytelling adalah memberikan kesempatan pada pembuat untuk mengekspresikan
kekuatan emosinya.

Menurut buku “Dongeng Dijital Buatan Orang Desa’ pada
http://media.diknas.go.id menjelaskan bahwa dongen dijital adalah cerita seseorang
tentang kehidupan dirinya, orang lain, keluarga dan teman-temannya, masyarakat,
yang ditulis dan dituturkan oleh yang bersangkutan berdasarkan pengalaman atau
pengamatannya. Digital Storytelling merupakan film yang bersifat personal dan
berdurasi pendek. Media ini menggunakan gambar- gambar dan narasi (yang

dibacakan oleh narator atau penutur cerita) untuk menyampaikan sebuah kisah yang



sederhana. Umumnya, Digital Storytelling berdurasi 2 - 3 menit dan menggunakan
sekitar 30 gambar atau foto dijital. Digital Storytelling bisa juga dibuat dengan
gambar bergerak (film atau video klip), namun dengan foto atau gambar diam
pembuatannya |ebih mudah.

Definisi tersebut dapat digambarkan media Digita Storytelling sebagai
berikut:

[ Topik Pembelajaran ]

!

[ Ga:nbar ] [ Video ] [ Sound/ILagu ]

\ /4

[ Nar asi H Software dan Hardware ]47[ Suara Pengisi ]

Gambar 1. Skema Digital Storytelling

Berdasarkan pendapat beberapa sumber sebagaimana tersebut di atas dapat
dismpulkan bahwa definisi Digital Storytelling adalah kumpulan gambar, video, dan
lagu yang digabungkan secara digital menggunakan software tertentu dan dilengkapi
dengan narasi dan suara pengisi dengan tujuan untuk memberikan suatu pesan atau
topik tertentu.

Dengan implementasi Digital Storytelling pada guru diharapkan guru dapat
memanfaatkan benda-benda seperti gambar atau foto, video, dan lagu sebagai bahan
pembuatan media Digital Storytelling sesuai dengan topik pembelgaran yang akan

disampaikan. Implementasi Digital Storytelling juga akan memperkaya wawasan dan



ketrampilan guru akan multimedia untuk pembelgaran. Disamping itu, metode
ceramah yang biasa digunakan akan dapat diminimalisir dengan adanya media
menarik ini.

Kegiatan pembuatan Digital Storytelling sebenarnya adalah proses
pembelgjaran, mulai dari menemukan ide cerita sampa menyusunnya menjadi suatu
kisah yang menggjak merenungkan sesuatu. Kisah ini dapat menjadi sebuah
pengetahuan tentang kehidupannya, dan disagjikan bagi pihak-pihak lain dalam bentuk
yang menarik serta mudah dipahami. Pada akhirnya hal tersebut adalah sebuah proses
membangun dialog yang komunikatif, sekaligus sebaga upaya membangun “makna
bersama’. Dengan begitu, Digital Storytelling menjadi media ekspres mengenai
kehidupan dan realita sosial seperti pada gambar di bawah ini.

[NARASI ]:

Memprihatinkan hutan di sekitar
Lapulu. Dimana kita lihat hutan
tandus tak terurus...

Akibat penebangan......

Gambar 2. Contoh proses penggarapan media Digital Storytelling

B. Tinjauan tentang masalah sosial

Daam Hidayati (2008), berbicara mengenai konsep/pengertian masalah sosial
tidak dapat lepas dengan konsep das sollen dan das sein. Manusia sebagai makhluk
sosia dalam kehidupannya mengalami interaksi antara individu yang satu dengan
individu yang lain. Dalam interaksinya, manusia mengalami berbagai keadaan dan
gglda yang sangat bervariasi, karena setiap individu mempunyai keinginan sendiri-
sendiri. Pada umumnya keadaan yang menjadi dambaan masyarakat luas adalah
terciptanya suatu interaksi yang harmonis diantara sesama anggota masyarakat.
Misalnya, pada hari Minggu di dusun Karangmojo akan mengadakan kerja bakti
membersihkan jalan. Kerja bakti tersebut diharapkan dikerjakan oleh kaum laki-laki



dari pemuda sampai orang tua. Mereka membersihkan saluran air, pohon-pohon yang
mengganggu kawat lisrik, membersihkan rumput-rumput liar di tepi jalan, dan
sebagainya. Sementara itu ibu-ibu atau kaum perempuan juga ikut membantu,
misalnya menyapu, membawakan makanan dan minuman. Setelah mereka merasa
lelah, maka mereka akan beristirahat sambil makan dan minum bersama-sama, baik
kaum laki-laki maupun kaum perempuan. Suasana sangat akrab dan mereka
bergembira bersama. Keadaan seperti itu kelihatannya sangat diinginkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Keadaan yang menjadi keinginan dan menjadi harapan
itulah yang disebut dengan das sollen, yaitu apa yang seharusnya terjadi. Namun pada
kenyataannya tidak semua gejaa berlangsung secara normal sebagaimana yang
dikehendaki oleh warga masyarakat yang bersangkutan. Gejala yang berlangsung
secara nyata inilah yang dinamakan dengan das sein. Antara das sollen dengan das
sein tidak selalu terjadi kesesuaian. Kesenjangan diantara keduanya itulah yang
dinamakan dengan masalah, atau apa yang seharusnya tidak sama dengan apa yang
senyatanya. Apabila kesenjangan itu berlarut-larut, maka hal itu bisa dikategorikan
dalam masalah sosial. Masalah sosia berkaitan dengan ukuran tentang nilai-nilai dan
norma-norma sosial yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Setigp masyarakat
tentu sgja memiliki ukuran tentang nilai dan norma sendiri-sendiri yang berbeda
dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat yang lain. Nilai-nila dan
norma-norma sosial yang hidup dalam masyarakat akan dijadikan sebagai penuntun
atau pedoman dalam kehidupannya. Nilai pada hakikatnya adalah sifat atau kualitas
yang melekat pada suatu obyek, jadi bukan obyek itu sendiri yang dinamakan nilai.
Sesuatu itu mengandung nilai artinya ada sifat atau kualitas yang melekat pada
sesuatu itu. Sebagai contoh, bungaitu indah, perbuatan itu bermoral. Indah dan moral
adalah sifat atau kualitas yang melekat pada bunga atau perbuatan. Dengan demikian
nilai itu sebenarnya adalah suatu kenyataan yang tersembunyi di balik kenyataan-
kenyataan lainnya. Nilai mengandung cita-cita, harapan-harapan, dambaan, dan
keharusan. Oleh karenaitu berbicara mengenai nilai berarti kita berbicara tentang hal-

hal yang ideal atau das sollen yaitu sesuatu yang seharusnya, bukan das sein atau



sesuatu yang senyatanya. Nilai berada dalam tataran dunia ideal, bukan dunia yang
real. Meskipun demikian antara keduanya saling berhubungan atau berkaitan dengan
erat, artinya das sollen itu harus menjelma menjadi das sein, yang ideal harus
menjadi riil. Dalam kenyataannya ada orang atau sekelompok orang yang dengan
sengaja dan sadar melakukan hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai yang hidup
dalam masyarakat dan sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat tersebut. Kenyataan-
kenyataan seperti inilah yang akan menimbulkan kesenjangan dan pada akhirnya
akan menimbulkan masal ah-masalah dalam masyarakat. Apabila masalah-masalah itu
menjadi berlarut-larut, maka ggjala atau kenyataan itu akan menjadi masalah sosial.
Jadi pada dasarnya masalah sosial itu berkaitan dengan nilai-nilai sosial. Ha ini
merupakan masalah karena memang ada kesenjangan antara tata kelakuan yang
seharusnya berlaku dengan keadaan yang senyatanya terjadi. Dalam hal ini kita
memerlukan nilai dan norma untuk mengukur apa yang dianggap baik dan apa yang
dianggap tidak baik, apa yang dianggap benar dan apa yang dianggap tidak benar,
hal-hal yang boleh dilakukan dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan.

Daam membahas masalah-masalah sosial yang ada di lingkungan sekitar,
akan diklasifikasikan kedalam tiga aspek, yaitu masalah sosial dalam skope atau
lingkup lokal, nasional, dan internasional.

a. Masalah-masalah Sosial Dalam Lingkup L okal
Masalah-masalah sosial dalam lingkup lokal adalah masalah-masalah yang
diadlami oleh seseorang dalam interaksinya dengan masyarakat. Masalah-masalah
sosia ini dapat berupa:
1. Kemiskinan
Masalah kemiskinan ini bisa dialami oleh seseorang maupun oleh sekel ompok
orang dalam suatu wilayah tertentu. Biasanya masalah kemiskinan muncul karena
tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup yang paling mendasar atau
kebutuhan primer, yaitu sandang, pangan, dan papan. Masalah ini biasanya timbul



pada orang atau masyarakat yang masih sederhana, orang yang tidak memiliki
pekerjaan tetap sehingga penghasilannya masih jauh dibawah standar.

Untuk memenuhi kebutuhan primer saja sulit, apalagi kebutuhan sekunder.
Namun kadang-kadang kemiskinan juga terjadi pada seseorang atau sekelompok
orang yang sudah modern. Biasanya hal ini disebabkan karena mereka tidak bisa
memenuhi  seluruh kebutuhannya, meskipun untuk kebutuhan primer sudah

terpenuhi. Namun kebutuhan sekunder merasa masih belum terpenuhi.

2. Kgahatan atau Kriminalitas

Masalah kemiskinan pada akhirnya juga berdampak pada masalah-masalah
yang lain, seperti timbulnya kejahatan, kriminalitas, dan sebagainya. Dalam
kondis yang tidak memiliki apa-apa, akan mendorong seseorang atau
sekelompok orang untuk berbuat jahat. Namun ada kalanya kejahatan itu juga
terjadi karena situasi sosial yang memberikan peluang atau kesempatan untuk
melakukan kejahatan. Kegahatan ini terjadi sebagal bentuk kompensasi atau
kekecewaan yang sangat mendalam yang dialami oleh seseorang atau sekelompok
orang. Oleh karena itu mereka akan melakukan tindakan apa sgja demi kepuasan

dirinya, meskipun hal itu akan merugikan orang lain.

3. Masalah Keluarga

Daam masal ah keluarga biasanya yang muncul adalah masalah disorganisasi
keluarga, yaitu perpecahan keluarga sebagal suatu unit. Hal ini disebabkan karena
anggota keluarga gagal memenuhi kewajibannya sesua dengan peranan
sosialnya. Sebagai contoh misalnya perceraian, karena kurangnya komunikasi
antar anggota keluarga sehingga menimbulkan pertengkaran. Krisis keluarga yang
disebabkan karena faktor-faktor intern dan ekstern, seperti kemiskinan, orang tua
yang baru sga di PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) dari pekerjaannya,
intervensi atau campur tangan pihak-pihak luar dalam urusan rumah tangga, dan

sebagainya.



4. Pengangguran

Pengangguran adalah orang yang tidak bekerja atau tidak mempunyai
pekerjaan saat mereka termasuk dalam usia produktif. Hal ini bisa terjadi karena
mereka malas bekerja atau karena baru sgja diberhentikan dari pekerjaannya.
Penyebab terjadinya masalah pengangguran ini sangatlah kompleks, dan terkait
antara masalah yang satu dengan masalah yang lain. Misalnya, tingginya tingkat
urbanisasi yaitu perpindahan penduduk dari desa ke kota dengan tujuan untuk
mendapatkan pekerjaan. Padahal di kota sulit untuk mencari pekerjaan, sehingga
mereka justru akan menyebabkan terjadinya pengangguran. Pengangguran akan

meningkatkan kemiskinan dan kriminalitas.

5. Pelanggaran Terhadap Norma-norma Masyarakat

Bentuk masalah sosia yang disebabkan karena melanggar norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat bermacam-macam. Misalnya, melanggar norma-norma
kesusilaan yang berlaku dalam masyarakat yang sangat dijunjung tinggi.
Pelanggaran terhadap norma kesusilaan ini akan berpengaruh besar terhadap
moral seseorang. Bentuk lain dari pelanggaran ini misalnya seseorang yang tidak
melaksanakan adat atau tradisi yang hidup dalam masyarakat seperti kenduri,
tradis gotong royong, dan sebagainya. Meskipun mereka yang tidak
melaksanakan tradis yang berlaku dalam masyarakat itu tidak mendapatkan
sangsi hukum, namun mereka akan mendapatkan sangsi sosial, seperti dikucilkan
oleh masyarakat. Hal yang demikian apabila terjadi terus menerus akan
meni mbulkan masalah sosial dalam masyarakat.

b. Masalah-masalah Sosial Dalam Lingkup Nasional
Masalah-masalah sosial dalam lingkup nasional adalah masalah-masalah yang
dialami oleh masyarakat dalam suatu wilayah tertentu namun akibatnya akan



dirasakan oleh seluruh bangsa dalam suatu wilayah negara. Masalah-masalah
sosia ini dapat berupa:
1. Kemiskinan
Kemiskinan bisa menjadi masalah dalam lingkup lokal, namun bisa juga
menjadi masalah dalam lingkup nasional. Ketika kemiskinan itu dialami oleh
sekelompok orang dalam suatu wilayah tertentu, dan berdampak luas sampai
pada negara, maka kemiskinan tersebut bisa dikategorikan dalam lingkup
nasional. Misalnya, terjadi bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, tanah
longsor, gunung meletus, banjir, banjir lumpur panas di Sidoarjo, dan
sebagainya. Bencana-bencana aam yang hebat tersebut  dapat
meluluhlantakkan suatu daerah, sehingga masyarakat yang tinggal di daerah
tersebut akan kehilangan keluarganya, harta bendanya, rumahnyadan juga
mata pencahariannya. Keadaan seperti inilah yang akhirnya akan
menimbulkan kemiskinan dalam lingkup nasiona karena bukan hanya
menjadi beban bagi seseorang, tapi juga menjadi beban atau masalah bagi

suatu negara.

2.Pengangguran

Pengangguran juga bisa dikategorikan dalam masalah lokal maupun
masalah nasional, tergantung dari mana kita memandangnya. Ketika
pengangguran itu dialami oleh seseorang dan hanya berdampak pada suatu
wilayah tertentu, maka pengangguran ini hanya bersifat lokal. Namun apabila
pengangguran ini terjadi pada sekelompok orang dan akan berdampak pada
wilayah negara, maka pengangguran ini bisa disebut sebagai pengangguran
yang sifatnya nasional. Misalnya pengangguran ini terjadi karena sekelompok
orang atau masyarakat yang kehilangan mata pencahariannya atau
pekerjaannya karena bencana alam atau karena diberhentikan dari

pekerjaannya.



3. Masalah Kependudukan

Masalah kependudukan merupakan masalah yang akan mendasari
masalah-masalah sosial yang lain. Artinya masalah kependudukan ini akan
mendorong timbulnya masalah-masalah sosid yang lain. Misanya,
pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, distribusi penduduk yang tidak
merata, kepadatan penduduk, tingkat urbanisasi yang masih cukup tinggi.
Masalah-masalah penduduk tersebut pasti akan diikuti oleh masalah-masalah
yang lain. Sebagai contoh, pertumbuhan penduduk yang sangat pesat akan
diikuti oleh pertumbuhan kebutuhan hidup. Apabila kebutuhan-kebutuhan
hidup itu tidak terpenuhi, akan mengakibatkan terjadinya berbagai
ketimpangan, baik di bidang ekonomi, ekologi atau lingkungan, pendidikan,
dan sebagainya. Distribusi penduduk yang tidak merata juga akan
menyebabkan terkonsentrasinya penduduk di suatu daerah, sehingga
menimbulkan kepadatan penduduk di suatu daerah, sementara ada daerah-
daerah lain yang jarang sekali penduduknya. Hal ini tentu sgja akan
meni mbulkan masalah atau ketimpangan, baik dalam bidang ekonomi, sosia,
maupun pertahanan dan keamanan. Masalah urbanisasi juga akan berdampak
pada masalah-masalah sosial, seperti masalah ekonomi, sosial, ekologi atau
lingkungan karena penduduk yang menumpuk di daerah perkotaan tersebut

akan menimbulkan pencemaran sehingga lingkungan menjadi kumuh.

4. Masa ah Lingkungan

Masalah lingkungan ini terjadi karena ulah manusia yang dengan
sengaja merusak lingkungan hidupnya yang seharusnya digunakan sebagai
penopang kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Misalnya, membuang
l[imbah baik itu l[imbah industri maupun limbah domestik atau limbah rumah
tangga tidak pada tempatnya. Hal ini tentu sga akan menimbulkan



pencemaran baik pencemaran darat, air, maupun udara, sehingga akan
mengganggu kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Penebangan hutan
secara liar, akan mengakibatkan banjir dan tanah longsor yang akhirnya
manusialah yang akan menanggung akibatnya. Eksploitas kekayaan alam
secara tidak bertanggung jawab juga akan menyebabkan kerusakan
lingkungan. Selain itu masalah lingkungan juga bisa terjadi karena faktor
alam, di luar kekuasaan manusia sehingga manusia tidak akan mampu untuk
mencegahnya. Misanya terjadinya bencana aam seperti gempa bumi,
gunung meletus, banjir, tsunami, angin puting beliung, tanah longsor, dan
sebagainya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masalah lingkungan itu
terjadi karena adanya ketimpangan antara manusia (penduduk) dengan daya
dukung alam atau lingkungan sebagai penopang kelangsungan hidup manusia

itu sendiri.

5. Konflik Sosia

Konflik sosial terjadi karena adanya pertentangan, percekcokan,
perselisihan, ketegangan antar anggota masyarakat secara menyeluruh.
Pertentangan tersebut muncul karena adanya perbedaan-perbedaan baik secara
individual maupun kelompok, misalnya perbedaan pendapat, pandangan,
penafsiran, pemahaman, kepentingan, dan sebagainya. Secara lebih luas
pertentangan juga bisa diakibatkan karena adanya perbedaan agama, suku
bangsa, bahasa, budaya, dan profess Bangsa Indonesia adalah bangsa yang
majemuk atau beraneka ragam dalam aspek-aspek kehidupannya, apabila
keanekaragaman tersebut tidak dikelola dengan baik maka timbulnya adalah
konflik yang akhirnya akan menjurus ke perpecahan atau disintegrasi. Namun
apabila keanekaragaman tersebut bisa dikelola dengan baik, maka yang
berbeda-beda atau beraneka ragam itu akan menjadi kekayaan bagi suatu
bangsa, sehingga akan menimbulkan persatuan atau integras bangsa



c. Masalah-masalah Sosial Dalam Lingkup Internasional

Masalah-masalah sosia dalam lingkup internasional adalah masalah-
masalah yang terjadi dalan suatu wilayah negara namun akibatnya akan
dirasakan oleh negara-negara lain. Jadi bukan hanya negara yang bersangkutan
yang akan merasakan akibatnya, api juga akan berdampak lebih luas sampai ke
negara-negara lain. Apabila hal ini tidak segera diatasi maka dampaknya akan
lebih parah lagi. Masalah-masalah sosial tersebut dapat berupa:
1. Masalah Lingkungan

Masalah lingkungan dalam lingkup internasional disini adalah yang
berdampak sangat luas karena dampaknya akan dirasakan oleh negara-negara
lain. Misanya kebakaran hutan yang terjadi di daerah Kaimantan, ternyata
asapnya tidak hanya dirasakan oleh bangsa Indonesia sendiri, tapi juga dirasakan
oleh negara-negara tetangga kita seperti Maaysia, Singapura. Apabila masalah
seperti ini tidak segera diatasi, maka bisa juga menimbulkan konflik antar negara.
Pencemaran yang ditimbulkan dari asap kebakaran hutan tersebut akan
menimbulkan berbagai macam penyakit.

2. Terorisme

Terorisme adalah segala bentuk tindak kejahatan yang ditujukan langsung
kepada negara dengan maksud menciptakan bentuk teror atau ancaman terhadap
orang-orang tertentu atau sekelompok orang atau masyarakat luas. Teror
digunakan sebagai teknik untuk mencapai tujuan. Terorisme ini dikategorikan
sebagal masalah dalam lingkup internasional, karena biasanya jaringan teroris
bekerjasama dengan negara-negara lain dan dampaknya juga akan dirasakan di
dunia internasional. Taktik yang sering digunakan oleh kelompok teroris adalah
pengeboman, pembagakan, pembunuhan, penghadangan,  penculikan,

penyanderaan, perampokan, ancaman atau intimidasi. Melihat bahayanya aks



terorisme, maka tindak terorisme itu harus segera ditanggulangi secara baik dan

bijaksana.

C. IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berasal dari bahasa asing yaitu social
studies yang merupakan suatu bidang studi (broadfield), yakni kombinasi atau
hasil pemfusian atau perpaduan dari sgjumlah mata pelgjaran, seperti ilmu bumi,
ekonomi-politik, sejarah, antropologi, dan sebagainya. Mata pelgaran-mata
pelgaran tersebut dianggap memiliki ciri-ciri yang sama, karena itu dipadukan
menjadi satu bidang studi tersendiri. IPS merupakan paduan dari ilmu-ilmu sosia,
atau dapat juga dikatakan bahwa IPS mengambil bahan-bahan dari ilmu-ilmu
sosial. Sekalipun demikian jumlah dan bagian isi ilmu sosial yang diperlukan bagi
pengajaran tentang suatu pokok bahasan tidaklah sama, karena harus disesuaikan
dengan tujuan pengajaran dan perkembangan anak didik. Jadi tidak ada keharusan
bahwa semuailmu sosia perlu diturunkan dalam setiap pokok bahasan IPS.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang
ilmu-ilmu sosia seperti: sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum,
dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosia yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan
cabang-cabang ilmu-ilmu sosia (sosiologi, segarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya). IPS atau studi sosia itu merupakan bagian dari kurikulum
sekolah yang diturunkan dari is materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial:
sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi
sosial. Geografi, sgjarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki
keterpaduan yang tinggi. Pembelgjaran geografi memberikan kebulatan wawasan
yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sgarah memberikan
wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari  berbaga  periode.
Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai,

kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas ekonomi, organisasi politik,



ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan benda-benda budaya dari budaya-
budaya terpilih. Ilmu politik dan ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang
kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan.
Sosiologi dan psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti
konsep peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial. Secara
intensif konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-ilmu sosial dan studi-studi
sosial.

IPS sebagai salah satu program pendidikan disebut sebagai syntetic
science, karena konsep, generalisas dan temuan ilmiahnya ditentukan dan
diobservasi setelah fakta yang terjadi. Pendidikan IPS merupakan penyederhanaan
adaptasi, seleksi, modifikas dari disiplin akademisilmu-ilmu sosia yang
diorganisasikan dan disgjikan secarailmiah dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional yang berdasarkan Pancasila (HISPISI Yogya, 1991). IPS dalam
pendidikan merupakan suatu konsep yang mengembangkan pengetahuan, sikap,
dan ketrampilan sosial dalam rangka membentuk dan mengembangkan pribadi
warga negara yang baik, juga telah menjadi bagian dari wacana kurikulum dan
sistem pendidikan di Indonesia, dan merupakan program pendidikan sosia pada
jalur pendidikan sekolah (Udin S, 2003).

Mata pelgjaran IPS bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya
sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat (Nursid Sumaatmaja,
1980). Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006, IPS merupakan salah
satu mata pelgaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTYSMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Mata pelgjaran IPS disusun secara
sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelgaran menuju

kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan



pendekatan tersbeut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang
lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. Sementara itu, ruang
lingkup dari mata pelgjaran IPS meliputi aspek-aspek : manusia, tempat, dan
lingkungan; waktu, keberlanjutan, dan perubahan; sistem sosial dan budaya; dan
perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

IPS di Sekolah Dasar disampaikan secara terpadu yang kemudian di sebut
IPS Terpadu. Pendidikan IPS di SD telah mengintegrasikan bahan pelgjaran
dalam satu bidang studi. Hingga sekarang, bahwa buku-buku IPS untuk SD telah
memasukkan setidaknya lima sub bidang studi, yakni Sejarah, Geografi, Politik,
Hukum, dan Ekonomi. Guru-guru mata pelgaran di SD-pun telah disiapkan
secara khusus, seperti SPG, dan PGSD. Pengembangan kurikulum PIPS untuk
sekolah dasar telah cukup lama dikembangkan. Format sistemnya lebih matang
dibandingkan kurikulum PIPS untuk tingkat SMP.

D. Pentingnya Kesadaran Masalah Sosial

Dalam www.nilai eka.blogspot.com, manusia adalah makhluk sosial, yang
tak dapat hidup sendiri tanpa melakukan interaksi dengan individu lainnya. Pada
hakikatnya tiap individu tidak ada yang sempurna, masing-masing memiliki
kekurangan dan kelebihan. Kekurangan tersebut akan terpenuhi manakala
melakukan interaksi sosial. Dalam melakukan interaksi sosial, seluruh anggota
masyarakat menciptakan suatu system nilai dan normaSistem nilai dan norma
tersebut berfungs sebagai acuan/pedoman dalam melakukan segala aktivitas di
masyarakat. Tanpa adanya norma, warga masyarakat cenderung melakukan peran
sosial  semaunya sendiri. Hal tersebut akan berdampak timbulnya
ketidakseimbangan sosial. Sistem norma yang telah ada tidak serta merta akan
membentuk masyarakat yang tertib, seimbang dan harmonis, namun diperlukan
adanya Kesadaran Masaah sosial seluruh anggota masyarakat. Kesadaran sosial
ditunjukkan dalam beberapa hal berikut ini :



1. Adanya kesadaran bahwa manusiatidak dapat hidup sendiri tanpa orang

lain.

2. Adanya kesadaran bahwa setiap manusia yang hidup dimasyarakat harus
mematuhi system norma dan nilai yang berlaku di masyarakatnya.

3. Adanya kesadaran bahwa seluruh anggota masyarakat memiliki tanggung
jawab dalam menciptakan keseimbangan,keserasian dan keharmonisan
hidup bermasyarakat.

4. Adanya kesadaran bahwa dimasyarakat multikultur , seluruh anggota
masyarakat harus memahami setiap perbedaan yang ada.

5. Adanya kesadaran bahwa dalam memenuhi kebutuhan hiup ( primer,
sekunder dan lain-lain ) harus memperhatikan beberapa aspek di
masyarakat, sehingga tidak menimbulkan benturan kepentingan,peran dsb.

6. Adanya kesadaran bahwa masing-masing individu melaksanakan status dan
peran yang disandangnya dengan penuh tanggung jawab dengan
memperhatikan kaidah yang berlaku.

Apabila seluruh anggota masyarakat memiliki tingkat kesadaran socia
yang tinggi maka kehidupan masyarakat yang harmonis akan terwujud.
Kenyataan yang sekaran kita jumpa dalam kehidupan sehari-hari , tingkat
kesadaran sosia di masyarakat mengalami pemudaran (perlahan sirna). Karena
kesadaran sosial yang telah hilang maka setigp anggota masyarakat memiliki
kecenderungan untuk berbuat sekehendak hatinya, tanpa lagi mempedulikan
kaidah sosia yang berlaku.Dalam kurun waktu berikutnya, apabila kesadaran
sosia ini semakin sirna maka dapat mengakibatkan perubahan yang besar
dimasyarakat.Perubahan sosial tersebut antara lain normalkaidah/nilai/pranata
“dianggap tidak ada, dianggap tidak perlu, dianggap tidak penting”. Dengan
uraian singkat tersebut maka kesadaran sosial sangatlah penting untuk
menciptakan keserasian/keharmonisan/keseimbangan sosial.Oleh karena ini
seluruh anggota masyarakat, termasuk siswa SD mula  dituntut untuk

meningkatkan kesadaran sosial sedini mungkin.



E. Kerangka Pikir

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta komputerisasi
hampir disegala aspek kehidupan, berpengaruh besar pada berbagai bidang. Terlebih
bidang pendidikan sebagai wahana yang mempersigpkan anak bangsa yang 'melek’
teknologi informasi. Teknologi informasi berbasis komputer sudah menjadi
kebutuhan di sekolah-sekolah. Mengenalkan teknologi informasi kepada peserta didik
diperlukan supaya mereka agar tidak gamang menghadapi globalisasi. Oleh karenaitu
Digita Storytelling menjadi salah satu pilihan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Bagi siswa, mediaDigital Storytelling sebagai alat untuk dapat meningkatkan prestasi
dan kompetensi sosiad siswa. Pesan-pesan mora dan gambar-gambar nyata tentang
kehidupan sehari-hari akan dapat merangsang jiwa sosial siswa. Sesuai dengan tujuan
pembelgjaran yaitu meningkatkan aspek pengetahuan, sikap, dan ketrampilan siswa,
media Digital Storytelling ini akan berperan dalam menciptakan ketiga aspek
tersebut. Dengan demikian, pembuatan media Digital Storytelling bagi siswa akan
sangat penting, tidak hanya berperan untuk meningkatkan prestasi belgjar sgja, namun
juga kesadaran masalah sosial siswa sebagai bekal dalam hidup di masa depan.

Penelitian ini menawarkan suatu media pembelgjaran yang lebih bervariatif.
Media pembelgjaran Digital Storytelling ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk dapat memahami masalah sosial dengan nyata dan menarik.

F. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir tersebut, dirumuskan hipotesis
tindakan, yaitu bahwa penggunaan Digital Storytelling pada mata pelgjaran |PS dapat
meningkatkan kesadaran masalah sosial pada siswa Sekolah Dasar.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Setting Pendlitian

Mata pelgaran yang akan diteliti adalah IPS Sekolah Dasar yang dipilih
menjadi tempat penelitian adalah SD Muhammadiyah Condong Catur
Yogyakarta. SD tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan karakteristik |okasi
dan siswa. SD dengan fasilitas lengkap dan karakteristik sebagian siswa di SD
tersebut berasa dari golongan ekonomi menengah atas. Penggunaan
pertimbangan-pertimbangan memiliki aasan diantaranya: pertama, penelitian
membutuhkan fasilitas laboratorium komputer sebagai sarana pembuatan Digital
Storytelling; kedua, anggapan bahwa siswa dari golongan menengah keatas
biasanya kurang peka terhadap masalah sosial (sikap afektif rendah) sebab

mereka jarang menghadapi secaralangsung kesengsaraan sosial.

B. JenisPenelitian
Jenis pendlitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas

(Classroom Action Research) pada kelas tinggi.

C. Modd Pendlitian

Model penelitian merupakan pentahapan atau siklus-siklus yang
menggambarkan bagaimana penelitian akan dilaksanakan. Penelitian tindakan
kelas ini akan menggunakan model penelitian tindakan yang dikemukakan oleh
Kemmis (Suwarsh Madya, 1994). Prosedur penelitian tersebut divisualisasikan
dalam bentuk gambar sebagai berikut :
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Gambar 3. Proses Pendlitian Tindakan

Penelitian direncanakan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri dari:

1. Perencanaan,

2. Tindakan dan Observas,

3. Refleksi.

Uraian mengenal ketiga aspek pokok dalam siklus penelitian tindakan kelas di
atas akan dipaparkan dalam penjelasan berikut ini:

1. Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah yang terjadi di
lapangan dengan cara mengamati proses belgar mengajar dan hasiinya, dan
kemudian merancang tindakan yang akan dilakukan. Langkah berikutnya
dengan merencanakan langkah-langkah belgar menggar dan merancang
instrumen berupa angket, dan sodl.

Pada tahap ini, guru IPS akan mendiskusikan dan merencanakan
bersama materi yang akan disampaikan dengan menggunakan Digital
Storytelling. Setelah itu, bersama-sama peneliti dan mahasiswa sebagai
kolaborator.



2. Tindakan dan observas

Dalam Suwarsh Madya (1994) mengatakan bahwa tindakan
dilaksanakan pemecahan masalah sebagaimana yang telah direncanakan.
Tindakan ini dipandu oleh perencanaan yang telah dibuat dalam arti
perencanaan tersebut dilihat sebagai rasional dari segala tindakan itu. Namun,
perencanaan yang dibuat tadi harus bersifat fleksibel dan terbuka terhadap
perubahan-perubahan dalam pelaksanaannya. Jadi, tindakan bersifat tidak
tetap dan dinamis, yang memerlukan keputusan yang cepat tentang apa yang
diperlukan. Pelaksanaan rencana tindakan memiliki karakter perjuangan
materiil, sosial, dan politis terhadap perbaikan. Mungkin negosiasi dan
kompromi diperlukan, tetapi kompromi harus juga dilihat dalam konteks
strateginya.

Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati pel aksanaan
tindakan. Observasi terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan untuk
mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilaksanakan berorientasi ke
masa yang akan datang dan memberikan dasar bagi kegiatan refleksi yang
lebih kritis. Proses tindakan, pengaruh tindakan yang disengaja dan tidak
disengaja, situas tempat tindakan dilakukan dan kendala tindakan semuannya
dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara fleksibel dan terbuka.

Masalah yang penting diobservass adalah belum adanya
pengembangan media pembelgaran terutama dalam IPS dalam bentuk Digital
Storytelling dan belum berkembangannya aspek afektif pada siswa SD yang
berasal dari keluarga golongan menengah ke atas. Setelah ditemukan beberapa
masalah di kelas tinggi, dilakukan tindakan vyaitu tahap pelatihan
pengembangan media bagi guru IPS. Mereka akan dilatih terlebih dahulu
untuk mengembangkan Digital Storytelling yang kemudian menampilkan

secara collaborative teaching di kelas.



3. Refleksi

Daam Suwarsih Madya (1994), refleks adalah mengingat dan
merenungkan kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam
observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah, persoaan, dan
kendala yang nyata dalam tindakan strategik. Refleksi mempertimbangkan
ragam perspektif yang mungkin ada dalam situasi sosia, dan memahami
persoalan dan keadaan tempat timbulnya persoalan itu. Refleksi memiliki
aspek evaluatif yang meminta penditi tindakan untuk menimbang-nimbang
pengalamannya untuk menilai apakah pengaruh (persoalan yang timbul)
memang diinginkan, dan memberikan saran-saran tentang cara-cara untuk
meneruskan pekerjaan.

Refleksi dilakukan oleh tim guru sebaga upaya untuk saling
mengkoreksi beberapa kegagalan yang terjadi selama pelaksanan tindakan
daam siklus I. Pada tahap ini tim guru juga merencakan kembali Digital
Storytelling yang akan disampaikan pada siklus berikutnya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan tes masing-masing
materi yang disampaikan, dan pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan
teknik observasi. Penjelasan tes dan teknik observasi akan dipaparkan berikut
ini.
1. Tes

Tes dalam penelitian ini dilakukan setelah guru selesai menyampaikan
suatu materi. Tes bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep
suatu materi yang berhubungan dengan masalah sosial yang telah
disampaikan oleh tim guru dengan menggunakan media Digital Storytelling.
2. Teknik observasi

Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara,

yaitu yang pertama adalah pengamatan proses belgjar menggjar secara



langsung yang dilakukan oleh dosen yang sekaligus bertindak sebagal
peneliti. Cara observasi kedua adalah pengamatan mahasiswa terhadap proses
belgar mengajar yang menggunakan media Digital Storytelling. Pengamatan
siswa dilakukan dengan cara mengisi angket yang telah disediakan oleh
peneliti. Angket terdiri dari pertanyaan tertulis yang memerlukan jawaban
tertulis. Dalam penelitian ini, angket yang digunakan bersifat terbuka
sekaligus tertutup. Bersifat terbuka karena angket tersebut meminta informas
atau pendapat dengan kata-kata responden sendiri, sedangkan bersifat tertutup
karena meminta responden untuk memilih kalimat atau deskripsi mana yang

terdekat dengan pendapat, perasaan, penilaian, atau posisi mereka.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini akan menjaring dua data yaitu data kuantitatif. Data
diperoleh dengan menggunakan instrumen yang berupa kompetensi sosial
pada proses belgjar mengajar dan soal yang menghasilkan skor tentang hasil
belgar masing-masing materi. Sedangkan data yang berupa tanggapan, sikap,
perhatian siswa yang diperoleh melalui observasi selama tindakan
berlangsung dengan menggunakan instrumen angket. Wawancara dilakukan
hanya sebagai informasi tambahan.

Data-data yang diambil untuk menilai aspek afektif siswa, yaitu :

1. Pengamatan langsung di lapangan (di dalam kelas) oleh guru, peneliti, dan
mahasiswa sebagal kolaborator.

2. Melalui angket atau kuesioner yang dibagikan kepada siswa.

3. Melakukan wawancara langsung dengan siswa.

Dalam penélitian ini, instrumen kesadaran maslaah sosia bukanlah
berupa soal, tetapi berupa tabel-tabel yang berisi pernyataan-pernyataan sikap
akan masalah sosial. Penilaiannya akan menggunakan skala-skala yang sudah
dikenal dalam penilaian kuesioner/angket, yaitu :

1. Skala Thurstone



2. Skala Likert
3. Skala Beda Semantik

F. Teknik dan Analisis Data

Analisis data dilakukan pada setiap siklus. Data yang diperoleh
mengenai  kesadaran masalah sosial dengan menggunakan proses andisis data
kualitatif seperti yang dideskripsikan oleh Milles dan Huberman (melalui
David Hopkins, 1993:159) dengan langkah-langkah sebagai berikut: reduksi
data, pemaparan (display) data dan penyimpulan (verifikasi). Sementara itu,
data yang berupa hasil tes akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif.

Pengumpu\an Penya 1an
data

data
Reduksi Penarikan
data ke5|mpulan

Gambar 4: Komponen-komponen Analisis Data
Model Interaktif Miles & Huberman



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHANSAN

A. Deskripsi Subyek Pendlitian

SD Muhammadiyah Condong Catur yang terletak di kecamatan Depok
Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang memiliki sarana prasarana yang
memadai dan lokasi yang termasuk dalam perbatasan kota Y ogyakarta dan kabupaten
Sleman, secara letak SD ini berada masuk dalam kawasan yang mudah dijangkau,
atas dasar itu SD Muhammadiyah Condong Catur dipilih menjadi obyek pendlitian
dengan pertimbangan karakteristik lokasi, fasilitas dan karateristik siswa. SD
Muhammadiyah Condong Catur memiliki fasilitas lengkap dan keadaan sosial
ekonomi sebagian siswa berasal dari golongan ekonomi menengah atas. Fasilitas
laboratorium komputer menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan pendlitian
ini sebagai alat untuk memproses Digital Storytelling yanag dipaka sebagai media
pembelgjaran bagi siswa, asumsi lain adalah bahwa siswa yang berasal dari golongan
menengah ke atas biasanya kurang peka terhadap masalah sosia (sikap afektif
rendah) sebab mereka jarang menghadapi secara langsung kesengsaraan sosia dan
realita kehidupan kemasyarakatan. Mendasarkan pada asums itulah maka mata
pelgaran IPS menjadi perlu digjarkan secara optimal agar sosia skill siswa tumbuh
dan berkembangan dengan baik. Mata pelgjaran IPS harus diupayakan agar mampu
menumbuhkan sikap afektif siswa-siwanya.

Namun, melalui pengamatan terhadap pembelgaran menunjukkan adanya
masal ah-masal ah yang terjadi dalam mata pelgjaran IPS, siswa masih merasa bosan,
jenuh, dan tidak tertarik dengan mata pelgjaran |PS. Kendala dalam pembelgaran IPS
muncul dari berbagai faktor. Dari amatan pada pendliti, terlihat guru yang lebih
senang menggunakan metode ceramah dan berdasarkan buku bacaan dalam
menerangkan teori. Guru belum mengoptimalkan sumber belgar IPS yang ada di
masyarakat lingkungan siswa. Para guru IPS di sekolah dasar juga masih terkesan
sangat “teksbook” dalam memberikan pelgaran IPS kepada siswa yang hanya



bersumber pada buku pegangan siswa. Buku pegangan menjadi satu-satunya sumber
belgar siswa saat pembelgaran berlangsung. Pembelgjaranpun masih berpihak pada
peningkatan aspek kognitif dibandingkan dengan aspek psikomotor dan afektif.
seharusnya pembelgjaran IPS mampu menciptakan pengembangan siswa yang
berkenaan dengan aspek perasaan. Hal ini penting dilatih sedini mungkin pada siswa
SD agar dimasa-masa mendatang akan dapat bersosidisasi dengan masayarakat
menghadapi segal a permasalahan sosial yang terjadi.

Kondis awal siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah Condong Catur pada
kelas tinggi atas permasalahan sosial yang disebarkan kepada sisiwa kelas tinggi
sebanyak 30 orang ditunjukan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.
Aspek Kesadaran sosial
Alternatif Jawaban

. Kadang- | Tidak

No Pernyataan Sdalu Sering K adang pernah
1 2 3 4
1 2 3
KESADARAN SOSIAL

1 | Saya melihat bahwa orang-orang miskin itu | 10% 23.30% | 50% 16.70%

hidup dengan penuh penderitaan.

2 | Bilamelihat pengemis saya akan memberikan | 3.30% | 20% 50.30% | 26.40%
sebagian uang saya untuk mereka.

3 | Saya senang berteman dengan siapa sgja| 6.60% | 13.30% | 33.30% | 46.60%
termasuk teman yang hidupnya kekurangan.

4 | Saya menyisihkan sebagian barang-barang | 3.30% | 16.70% | 43.30% | 36.70%
saya seperti buku, alat tulis, dan baju untuk
diberikan pada orang yang hidupnya
kekurangan.

5 | Saya akan mengajak orang tua saya untuk | 0% 0% 10% 90%
ikut menjadi orang tua asuh untuk teman-
teman yang tidak dapat bersekolah.

6 | Saya akan menyisihkan sebagian tabungan | 0% 0% 10% 90%
untuk membantu korban bencana alam.

7 | Saya juga menggak teman-teman untuk | 0% 0% 16.70% | 83.30%
membantu memberikan sumbangan kepada
korban bencana alam.




8 | Bencana adam dapat terjadi kapan sgja dan | 0% 0% 16.70% | 83.30%
dimana sgja. Oleh karenaitu sudah sepatutnya
apabila kita membantu meringankan beban
parakorban.

9 | Saya turut mendoakan bagi para korban | 13.30% | 16.70% | 50% 20%
bencana alam.

10 | Bilasayabesar nanti, saya bersediaturut serta | 16.70% | 23.30% | 33.30% | 26.60%
memberikan bantuan tenaga bagi korban
bencana alam.

Tabel diatas menunjukan bahwa kondisi awal siswa atas permasalahan sosial
masih masuk dalam kategori rendah. Hal tersebut ditunjukan dengan masih sedikit
siswa yang terlibat dalam aktifitas sosial. Sementara untuk mengukur prestasi belgjar
dilakukan dalam bentuk tes, hasil tes pelgaran IPS di sekolah dasar Muhammadiyah
Condong Catur khususnya untuk pokok bahasan kesadaran sosia ditunjukan dengan
tabel berikut:

Tebel 2.
Tabulasi frekuens nilai tes
Nilai Jumlah frekuensi

5 0 0%

6 7 23.30%
7 19 63.30%
8 2 6.60%
9 2 6.60%
10 0 0%

Dari uraian tabel 2 di atas menunjukan bahwa prestasi belgjar dalam bentuk
hasil tes siswa SD Muhammdiyah Condong Catur masih rendah dan perlu ada upaya
untuk ditingkatkan, begitu juga dengan kesadaran atas permasalahan sosia juga perlu
ada upaya untuk ditingkatkan melalui mata pelgjaran IPS ini. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh guru adalah dengan menerapkan media Digital Sorytelling pada
proses pembelgaran IPSini.



B. Sikluspendlitian
SIKLUS1
1. Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah yang terjadi di lapangan
dengan cara mengamati proses belgar menggar dan hasilnya, dan kemudian
merancang tindakan yang akan dilakukan. Langkah berikutnya dengan merencanakan
langkah-langkah belgjar mengajar serta merancang instrumen berupa angket, dan
soal.

Mendasarkan pada hasil observasi, angket dan tes awal ditemukan ada
beberapa permasalahan yang terjadi pada mata pelgaran IPS, sebagaimana yang
tertuang pada tabel 1 menunjukan aspek kesadaran sosial yang dimiliki siswa kelas
tinggi SD Muhammadiyah Catur Tunggal masih tergolong rendah, hal ini nampak
pada jawaban yang mengarah pada tingkat kesadaran sosial menunjukan kategori
rendah, misalnya pertanyaan menyishkan sebaian uang untuk ditabung membantu
korban bencana alam, yang memberikan jawaban selau 0 %, tetapi sebaliknya yang
memberikan jawaban tidak pernah sampa 90 %, data tersebut sangat jelas menunjkan
bahwa kesadaran sosial siswa untuk saling menolong dan membantu antara sesama
masih rendah.

Permasalahan lain ditunjukan dengan nilai hasil tes IPS masih ada siswa yang
mendapatkan nilai 6, dari data 30 siswa masih ada 7 siswa yang mendapatkan nilai 6,
19 siswa mendapatkan nilai 7, serta 2 orang siswa yang mendapatkan nilai 8 dan 9.
Ha menunjukan bahwa mata pelgaran IPS masih menjadi hambatan tersendiri
sebagai mana ditunjukan dengan data padatabel 2 diatas.

Mendasarkan pada angket dan hasil tes yang ada, maka perlu dilakukan
tindakan agar hasil belgar siswa dapat meningkat. Berdasarkan analisis tim peneliti,
supaya pelgaran IPS dapat menyentuh dan berdampak pada siswa perlu diupayakan
untuk mendekatkan realita kehidupan sosia kemasyarakatan dengan diri siswa.
Untuk itu perlu dikembangkan media yang dapat menyagjikan gambaran kehidupan



realita masyarakat yang sesungguhnya dengan skenario dan naras yang disgjikan
secara runtut dan sistematis. Untuk itu tahapan pertama perlu dikembangan satu
media Digital Sorytelling untuk nantinya diterapkan pada pelgaran IPS. Media
dikembangkan berbasis pada audio, video, dan ditambahkan narasi. Gambar dan
video diperoleh dari berbagai sumber seperti internet dan buku-buku yang ada di
pasaran, sementara narasi disusun oleh tim.

Setelah Digital Storytelling selesai dikembangkan, pada tahapan selanjutnya
guru IPS mendiskusikan dan merencanakan bersama materi yang akan disampaikan
dengan menggunakan Digital Storytelling. Rencana tindakan penggunaan Digital
Sorytelling didiskusikan bersama-sama guru dan peneliti sebagai kolaborator.

Sebelum memasuki tahap tindakan perlu diadakan pelatihan bagi guru dalam
menggunakan Digital Sorytelling. Pelatihan dimaksudkan agar guru lebih
mengetahui cara, tahapan dan penggunaan Digital Storytelling. Guru yang mengikuiti
pelatihan adalah guru-guru yang mengampu mata pelgjaran IPS, pelatihan ini diikuti

oleh 4 orang guru.

2. Tindakan

Tindakan merupakan upaya pemecahan masalah sebagaimana yang telah
direncanakan. Tindakan ini dipandu oleh perencanaan yang telah dibuat dalam arti
perencanaan tersebut dilihat sebagai rasional dari segalatindakan itu.

Pada tahap ini guru menerapkan media Digital Storytelling pada topik
pelgaran kesadaran sosial, siswa kelas 5 di gak menuju laboratorium komputer untuk
selanjutnya dibagikan media pembelgjaran dalam bentuk Digital Sorytelling.
Sebagaimana telah dikemukan sebelumnya media Digital Sorytelling telah beris
gambar-gambar dan video tentang fenomena atau kejadian sosia kemasyarakatan.

Setelah siswa berhasil membuka file Digital Sorytelling melalui komputer,
guru selanjutnya memberikan kesempatan pada siswa untuk melihat gambar dan
video yang ada di Digital Sorytelling, selama siswa mempelgjari Digital Storytelling

guru memberikan pertanyaan-pertanyaan dan menggak siswa untuk merenungkan



tentang gambar atau video yang disaksikan. Sebagai contoh ketika anak melihat foto
peristiwva bencana alam yang nampak banyak yang membutuhkan perotongan dan
bantuan, lalu guru bertanya pada anak-anak “gambar apa yang anda lihat” sebagian
besar siswa menjawab “bajir bu’, “gambar orang kedinginan’, “gambar orang
kelaparan bu” lalu guru kembali bertanya siapa yang pernah melihat banjir
(pertanyaan ini dimaksudkan untuk menuhbuhkan rasa empati pada diri siswa), guru
terus memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk menumbuhkan rasa kesadaran sosial
pada diri siswa, “bagaimana jika peristiwa itu menimpa kita” sampai pada akhir guru

bertanya apa yang akan dilakukan jika ada orang yang terkena bencana alam.

Gambar 5. foto fenomena sosid

Selain digiak untuk melihat gambar-gambar, siswa juga diatayangkan video
kgjadian-kegadian sosial. Sama halnya dengan pada waktu melihat gambar-gambar,
guru pada pembelgjaran ini juga memberikan pertanyaan-pertanyaan reflektif kepada
siswa. Setelah selesai proses pembelgjaran berlangsung lalu disebarkan isian angket
untuk dijawab siswa, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.
Aspek kesadaran sosia setelah melihat media Digital Storytelling

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Bilamelihat pengemis saya akan memberikan sebagian | 100%
uang saya untuk mereka.
2 Saya menyisihkan sebagian barang-barang saya seperti | 100%
buku, aat tulis, dan baju untuk diberikan pada orang
yang hidupnya kekurangan.
3 Saya akan mengajak orang tua saya untuk ikut menjadi | 100%
orang tua asuh untuk teman-teman yang tidak dapat




bersekolah.
4 Saya akan menyisihkan sebagian tabungan untuk | 100%
membantu korban bencana alam.
5 Saya juga mengajak teman-teman untuk membantu | 100%
memberikan sumbangan kepada korban bencana alam.
6 Saya turut mendoakan bagi para korban bencanaaam. | 100%
7 Bila saya besar nanti, saya bersedia turut serta | 100%
memberikan bantuan tenaga bagi korban bencana alam.

Setelah penyebaran angket atas kesadaran sosial siswa, siswa di tes dengan
menggunakan soal-soa pada pokok bahasan kesadaran sosial. Dari tes diperoleh hasil
sebagai mana dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.
Tabulasi frekuens nilai tes siklus 1
Nilai Jumlah frekuensi

5 0 0%
6 3 10%
7 10 33.3%
8 7 23.3%
9 8 26.6%
10 2 6.60%

3. Observasi

Observas atau pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan
tindakan. Observasi terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan untuk
mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dil aksanakan berorientasi ke masa yang
akan datang dan memberikan dasar bagi kegiatan refleksi yang lebih kritis. Proses
tindakan, pengaruh tindakan yang disengagja dan tidak disengagja, Situasi tempat
tindakan dilakukan dan kendala tindakan semuannya dicatat dalam kegiatan observas
yang terencana secara fleksibel dan terbuka.

Masalah yang penting di observasi adalah belum adanya pengembangan
media pembel g aran terutama dalam 1PS dalam bentuk Digital Storytelling dan belum
berkembangannya aspek afektif pada siswa SD yang berasal dari keluarga golongan

menengah ke atas.



Mendasarkan pada observas saat dilakukan tindakan nampak bahwa siswa
antusias mengikuti proses belgar menggjar, siswa memperhatikan dan mengamati
gambar dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan oleh guru. Siswa
jugafokus terhadap materi dan gambar yang ada dalam media Digital Sorytelling.

Tabel 5.
Data aktivitas siswa yang relevan dengan pembelgjaran

No Indikator 1 2 3 4 5

1 | Keberanian siswa bertanya dan v
berpendapat

2 | Keberanian siswa menjawab v
pertanyaan guru

3 | Keterlibatan siswa dalam v
berdiskusi dengan guru

4 | Hubungan siswa dengan siswalain v
selama proses pembel gjaran

5 | Patisipasi siswadalam v
pembelgjaran

1lfeéa.ngat kurang, 2: kurang, 3: Cukup, 4: Baik, 5: Sangat baik.
4. Refleksi

Dalam Suwarsih Madya (1994), refleksi adalah mengingat dan merenungkan
kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi
berusaha memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam
tindakan strategik. Refleks mempertimbangkan ragam perspektif yang mungkin ada
daam situas sosia, dan memahami persodan dan keadaan tempat timbulnya
persoalan itu. Refleksi memiliki aspek evaluatif yang meminta pendliti tindakan
untuk menimbang-nimbang pengalamannya untuk menilai apakah pengaruh
(persoalan yang timbul) memang diinginkan, dan memberikan saran-saran tentang
cara-cara untuk meneruskan pekerjaan.

Refleksi dilakukan oleh tim guru sebagai upaya untuk saling mengkoreksi
beberapa kegagalan yang terjadi selama pelaksanan tindakan dalam siklus I. Pada



tahap ini tim guru juga merencakan kembali Digital Sorytelling yang akan

disampaikan pada siklus berikutnya.

SIKLUS2

Setelah melalui siklus pertama, diketahui adanya peningkatan atas kesadaran
sosial dan hasil belgjar pelgjaran I1PS kelas tinggi, namun masih perlu ada perbai kan-
perbaikan sebagai upaya untuk terus meningkatkan hasil belgar siswa, karena itu
dilakukan siklus kedua. Siklus kedua bertujuan untuk menyempurnakan pelaksanaan
siklus 1, implementasi siklus kedua dimulai dari perencanaan, tindakan, observas
dan refleksi.

1. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus ke 2 ini dilakukan mendasarkan pada hasil
refleksi siklus 1. Ada beberapa catatan dalam siklus 1 diantaranya media Digital
Sorytelling belum menggunakan narasi yang bak, audio belum bisa digunakan
karena mediaDigital Sorytelling yang masih belum sempurna sehingga siklus kedua
ini perlu ada penambahan narasi dalam bentuk audio.

Dalam implementasi pada siklus 1 media Digital Sorytelling yang belum
menggunakan narasi mengharuskan guru menjelaskan setiap tayangan gambar atau
video yang ditampilkan, hal ini menyebabkan penyampaian materi kurang efektif
karena banyak penjelasan verbal kurang sesua dengan tampilan visual. Karena itu
dalam tahap perencanaan media Digital Sorytelling perlu disempurnakan yaitu
dengan penambahan narsa verbal pada media Digital Sorytelling dan sedikit diiringi
dengan musik.

Pada perencanaan siklus ke 2 ini, guru di posisikan sebagai fasilitator saat
pel aksanaan pembelajaran, guru hanya memberikan penekanan pada hal yang penting
untuk memberi pemahaman siswa, ddam ha ini metode dalam pembelgaran
mengalami modifikas yaitu dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk
mempelgjarai pokok bahasan kesadaran sosia secara mandiri.



Selain dari itu untuk mengukur tingkat kesadaran sosial siswa “apakah sudah
menginternal dalam diri siswa’ disigpkan kotak tabungan dan kertas pernyataan
kesanggupan memberikan bantuan sosial. Kotak tabungan bertujuan untuk
memberikan kesempatan pada siswa setelah mempelgjari mempelgari materi apakah
ada yang akan memberikan bantuan melalui kotak bantuan sosial. Sementara
lembaran kertas pernytaan berisikan kesanggukan apa yang diberikan untuk
membantu meringankan beban masyarakat yang kurang mampu atau terkena dampak
bencana

2. Pelaksanaan

Pada saat pelaksanaan pembelgaran siswa digjak ke laboratorium, lalu guru
membuka pelgjaran dan memberikan pengantar pelgaran IPS pokok bahasan
kesadaran sosial, untuk selanjutnya guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
membuka media Digital Storytelling.

Perbedaan pelaksanaan antara siklus pertama dengan siklus kedua adalah jika
pada saat siklus pertama guru harus memberikan penjelasan kepada siswa tentang
gambar dan video yang dilihat karena media Digital Sorytelling belum dilengkapi
oleh narasi verbal, namun pada siklus kedua guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelgari media Digital Sorytelling secara mandiri. Siswa
mengguankan headset untuk mendengarkan narasi media Digital Storytelling. Selama
proses pembelgaran berlangsung siswa membuka menjalankan media Digital
Sorytelling secara mandiri.

Setelah proses pembelgaran selesai, guru lalu memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa tentang materi yang baru sgja dipelgjari. Untuk mengetahui
apakah siswa telah memiliki tingkat kesadaran sosia dan terinternalisasi dalam
tindakan nyata, guru mengeluarkan kota tabungan sosial dan memberikan pernyataan
bahwa kotak tabungan sosial ini diperuntukan untuk membantu orang-orang yang
kekurangan atau terkena dampak bencana. Bagi siswa yang berkeinginan

memberikan bantuan langsung mengisikan kedalam kotak tabungungan sosia.



Setelah selesai kota langsung di buka dan dihitung berapa jumlah yang berhasil di
kumpulkan oleh siswa. Setelah di buka terkumpul dana Rp. 22.500,-. Untuk
mengukur keberhasilan siswa dalam mempelgarai pokok bahasan kesadaran sosial
dilakukan simulasi langsung pada diri siswa dengan menuliskan kesanggupan dan
tindakan apa yang akan dilakukan untuk membantu dan meringankan beban orang
lain.

Sementara untuk hasil belgjar, terjadi peningktan hasil belgjar yang di peroleh
melalui tes. Dari 30 orang siswa diperoleh data sebahai berikut:

Tabel 6.

Nilai hasil tessiklus 2

Nilai Jumlah frekuensi
5 0 0%
6 0 0%
7 6 20%
8 10 33.3%
9 10 33.3%
10 4 13.3%

3. Observasi

Dalam pengamatan selama pelaksanakan siklus ke-2, siswa tidak se-aktif pada
siklus 1, siswalebih banyak menyaksikan tampilan media Digital Storytelling di layar
komputer. Begitu juga dengan guru menjadi pasif, lebih banyak mengamati dan
menyaksikan aktivitas siswa. Namun setelah siswa selesa mempelgari materi
melalui media Digital Sorytelling guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk
dijawab oleh siswa, selain itu guru membuka ruang-ruang diskusi kepada siswa untuk
memberikan komentar atas materi yang baru sga dipelgari. Data aktivitas siswa
tersgji dalam tabel berikut ini:



Tabel 3.
Data aktivitas siswa yang relevan dengan pembelagjaran

No Indikator 1 (2 3|4]|5

1 | Keberanian siswa bertanya dan v
berpendapat

2 | Keberanian siswa menjawab v
pertanyaan guru

3 | Keterlibatan siswa dalam N
berdiskus dengan guru

4 | Hubungan siswadengan siswalain v
selama proses pembel gjaran

5 | Partisipasi siswadalam v
pembelgjaran

Ket:
1: sangat kurang, 2: kurang, 3: Cukup, 4: Baik, 5: Sangat baik.

4. Refleks

Dari pelaksanaan siklus kedua terjadi peningkatan kesadaran sosial dan hasil
belgar siswa kelas 5 SD Muhammadiyah Condong Catur Y ogyakarta, dilihat dari
aspek pelaksanaan pembelgaran nampak siswa lebih antusias belgar lewat media
Digital Storytelling, apalagi pada siklus ke 2 ditambahkan narasi verba dan diiringi
dengan musik. Dilihat dari aspek hasil belgar terjadi peningkatan yang cukup
signifikan dimana pada awalnya ada siswa yang mendapatkan nilai 6 yaitu sebanyak
10 % menjadi 0 % bahkan nila 10 yang pada siklus 1 hanya 6.6% menjadi 13.3%
pada siklus kedua. Artinya terjadi peningkatan hasil belgjar pada mata pelgjaran IPS
kelas5ini.

Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, seperti aktivitas bertanya,
mengikuti diskusi, menjawab pertanyaan dari guru dan aktivitas lainnya mendapatkan
nila bailk sekali oleh para observer. Sementara untuk mengetahui peningkatan
kesadaran sosia juga terjadi peningkatan, jika pada awalnya siswa masih memiliki
kesadaran rendah atas fenomena sosia kemasyarakatan namun pada siklus ke 2 ini
siswa telah berani melakukan aksi sosial secara nyata dengan memberikan bantuan



melalui kotak bantuan dan menuliskan pernyataan untuk membantu masyarakat yang
mengalami  kesulitan atau tertimpa musibah bencana. Sklus kedua ini telah
mengalami peningkatan yang signifikan dari aspek aktivitas belgar, hasil belgar
maupun kesadaran sosial siswa, namun untuk aspek kesadaran sosia masih perlu
dilakukan uji yang lebih mendalam seperti aktivitas studi kasus atas fenomena sosia,
akan tetapi karena keterbatasan waktu penelitian ini dihentikan hanya pada siklus
keduaini.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Mendasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan kesadaran sosia dan hasil belgjar pada mata pelgjaran IPS
melalui media Digital Storytelling. Dari aspek aktivitas belgjar terjadi peningkatan
atas aktivitas belgjar siswa seperti bertanya, keberanian menggukapkan ide/ gagasan,
kaberanian menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru dan teman.
Mendasarakan pada nilai yang diberikan oleh observer pada aspek aktivitas belgar
dikelas mendapatkan nilai sangat baik.

Dilihat dari aspek hasil belgar terjadi peningkatan yang cukup signifikan
antara siklus 1 dan siklus 2. Hal serupajuga terjadi pada aspek kesadaran sosial, yang
pada mulanya siswa memiliki tingkat kesadaran yang masih rendah setelah melalui
proses pembelgjaran mengalami peningktan bahkan pada siklus ke 2 siswa telah
melakukan aksi nyata untuk memberikan sebagian dari uang saku untuk membantu

orang-orang yang tidak mampu atau terkena dampak bencana.
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LAMPIRAN 1

ANGKET KESADARAN SOSIAL SISWA SD

I.  Petunjuk Pengisian
1. Angket ini terdiri dari 10 pertanyaan.
2. lsilah angket ini dengan membubuhkan tanda silang (X) pada salah satu
kotak jawaban yang tersedia.
3. Semuajawaban benar tidak ada yang salah. Oleh karenaitu, jawablah
semua pertanyaan sesuai dengan keadaan yang kamu aami.

Alternatif Jawaban

] Kadang- | Tidak
No Pernyataan Selau | Sering
kadang | pernah
1 2
3 4
1 2 3

KESADARAN SOSIAL

1. | Saya melihat bahwa orang-orang miskin itu

hidup dengan penuh penderitaan.

2. Bila melihat pengemis saya akan memberikan

sebagian uang saya untuk mereka.

3. | Saya senang berteman dengan siagpa sgja

termasuk teman yang hidupnya kekurangan.

4. | Saya menyisihkan sebagian barang-barang
saya seperti buku, alat tulis, dan baju untuk
diberikan pada orang yang hidupnya

kekurangan.

5. | Sayaakan mengajak orang tua saya untuk ikut
menjadi orang tua asuh untuk teman-teman
yang tidak dapat bersekolah.




6. | Saya akan menyisihkan sebagian tabungan
untuk membantu korban bencana alam.

7. | Saya juga menggak teman-teman untuk
membantu memberikan sumbangan kepada

korban bencana alam.

8. | Bencana alam dapat terjadi kapan sgja dan
dimana sgja. Oleh karena itu sudah sepatutnya
apabila kita membantu meringankan beban
parakorban.

9. | Saya turut mendoakan bagi para korban
bencana aam.

10. | Bila saya besar nanti, saya bersedia turut serta
memberikan bantuan tenaga bagi korban

bencana alam.

Penafsiran hasil pengukuran :

Selau bernila 4 = Kesadaran sosia sangat tinggi
Sering bernilai 3 = Kasadaran sosial tinggi
Kadang-kadang bernilai 2 = Kesadaran sosial rendah

Tidak pernah bernilai 1 = Kesadaran sosia sangat rendah

Pengkategorian dengan Skala Likert dengan butir 10 soal

No. | Skor Siswa SD Kategori sikap

1. | Lebihbesar dari 35 Sangat tinggi

2. | 28 sampai 35 Tinggi

3. | 20 sampai 27 Rendah

4. | Kurang dari 20 Sangat rendah
Tabel

Kategori Kesadaran Sosial Siswa



3.

4.

Rendah

Sangat rendah

Terkadang dapat memahami dan memiliki kesadaran sosial,
aspek empati dan sensitivitas sosial ada namun perlu
ditingkatkan dan ditunjukkan

Kurang memahami dan memiliki kesadaran sosial yaitu
kurangnya empati dan sensitivitas sosial
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